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KAJIAN MATAKULIAH MATEMATIKA:

ALJABAR LINEAR LANJUT VERSI TASAWUE
MODERN AGUS MUSTOFA

Oleh: Luluk Mauluah, M.Si, M.Pg’

ahuluan
A Pend

Mempertimbangkan kekhasan Islam Indonesia,atay Islam Nu-

ara istilah populernya sekarang ini, memerlukan karya nyata
s wk meyakinkannya. Khususnya masyarakat akademisj dj ling-
v Kementrian Agama, mempunyai tanggung jawab untuk me.
kuﬂlenahkan apa makna hal tersebut. Yang dibutuhkan sekarang
:;:1311 integrasi keilmuan yang tidak hanya

pada tataran filosofi dan
konsep tetapi juga pada tataran praktis, nil i

never ending process perlu
dgiupayakan, antara lain melalui penelitian pengembangan, yang
dapat dilakukan oleh dosen sebagai akademis;j.

Aljabar Linear Lanjut yang merupakan ma

takuliah pada pro-
gram studi matematika dan pendidikan matema

tika Fakultas Saintek

91



Luluk Mauluah

B, Aljabar Linear Lanjut

Aljabar Linear Lanjut merupakan maiakuhah wajib semester 5
pada program studi Matematika dan matakuliah pilihan pada pen.
et matematika dengan matakuliah prasyarat Aljabar Linear?
Dengan bobot 3 SKS, matakuliah ini mempunyai kesempatan yang
cukup untuk dapat dieksplorasi.

Matakuliah Aljabar Linear Lanjut mempelajari: (1) Review
Aljabar Linear dan Ruang Hasil Kali Dalam (Euclid), (2) Lapangan
Kompleks dan Ruang Hermit, (3) Dekomposisi QR, (3) Ruang Dual,
(4) Pemetaan Adjoint dan pemetaan Simetri, (5) Pemetaan Hermit,
(6) Dekomposisi CHOLESKY, (7) Proyeksi Ortogonal, (8) Teorema
Spektral.

Adapun buku referensi wajib untuk matakuliah Aljabar Linear
Lanjut yang digunakan adalah: (1) Setiadji, Aljabar Linear II, MIPA
UGM, Yogyakarta, 1987, dan (2) Wihikan Wijna dkk, Dekomposisi
Matriks, 2008, Yogyakarta; versi elektronik. Sedangkan referensi
yang disarankan antara lain: (1) Lang, Serge ,Linear Algebra, Addison-
Wesley Publishing Comany, 1980, (2) Mustofa, Agus, Dzikir Tauhid,
PADMA Press, Surabaya, 2006, dan (3) Mustofa, Agus, Terpesona di
Sidratul Muntaha, PADMA Press, Surabaya, 2005

C. Kompetensi Dasar Aljabar Linear Lanjut

Sesuai dengan Satuan Acara Perkuliahan /SAP yang telah di-
susun dengan format 14 kali pertemuan, Aljabar Linear Lanjut me-
muat Kompetensi Dasar sebagai berikut:

*Kurikulum Prodi Mat/ Pmat Saintek UIN Yk 2015/2016
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perte- WA R
Kompetensi Dasar SN o SR e
1 Mahasiswa - menentukan kontrak belajar yang akan

mempunyai motivasi  dipatuhi bersama demi kelancaran
dan semangat untuk perkuliahan matakuliah ini
mempelajari aljabar mengetahui kegunaan matakuliah ini

linear lanjut - menjelaskan ruang lingkup aljabar
linear lanjut
- dapat membedakan aljabar linear
dengan aljabar linear lanjut
2  Memahami ruang - dapat medefinisikan ruang Euclid
hasil kali dalam - menjelaskan contoh ruang Euclid
Euclid dan lap bil - dapat menjelaskan definisi vektor-
kompleks vektor ortogonal

- menjelaskan tentang ruang ortogonal
dan dimensinya

- dapat mendefiniskan NORM dan sudut
di ruang hasil kali dalam

- menjelaskan basis ortogonal

- dapat menjelaskan teorema phytagoras
yang digeneralisasi beserta buktinya

3  Memahami ruang dapat menjelaskan definisi ruang
Hermit Hermit
- dapat menyebutkan contoh-contoh
ruang Hermit
- mendefinisikan norm, sudut, basis
ortogonal, basis ortonormal, ruang
ortogonal pada ruang Hermit

4 Memahami algoritma - Menyebutkan langkah algoritma Gram

Gram Schmidt -Schmidt
- Menjalankan proses Gram- Schmidt
pada ruang Euclid
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Indikator

Memahami
dekomposisi QR

Memahami ruang
Dual

Review Materi

Memahami Pemetaan
Adjoint

Memahami pemetaan
Hermit

. R Y
Menyebutkan langkah Pokok dekom
posisi QR :

Menyebutkan contoh-contoh dekom
posisi QR )

menjelaskan notasi y*
membuktikan bahwg v+

vektor Wore e
menjelaskan teorema dim
vektor dihubungkan dengan Tuang
ortogonalnya

menjelaskan isomorfisma v
menjelaskan teorema tentan,
densi 1-1 antara w dan L

membedakan isomorfisma dan peme-
taan bijektif

ensi Tuang

dany dual
4 korespum

Memahami kompetens; dasar bagian |
KUIS

dapat menjelaskan definis; pemetaan
Adjoint

dapat mengkonstruksi pemetaan adjoint
jika diketahui pemetaan linearnya
menyebutkan contoh pemetaan adjoint
yang simetri

menjelaskan definisi pemetaan Hermit
dapat mengkonstruksi pemetaan Hermit
jika diketahui pemetaan linearnya
dapat menyebutkan contoh pemetaan
Hermit




Perte 1 ompetensi Dasar
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Indikator

muan 7
3 10-11 Memahami

12

13

14

dekomposisi
Cholesky

Memahami proyeksi
ortogonal

Memahami Teorema

Spektral

Memahami Teorema
Spektral

oleh Agus Mustofa

Agus Mustofa
Djapri Karim seorang
Kamo, membuatnya akra

Menjelaskan input-ou tput d Cholesky
Algoritma 6 langkah

Kondisi Sylvester, bukti teorema
Contoh kondisi Sylvester
Mempraktekkan algoritma

menjelaskan teorema syarat perlu dan
cukup himpunan merupakan proyeksi
ortogonal pada ruang bagian
menjelaskan teorema proyeksi
ortogonal pada ruang Euclid dan ruang
Hermit dan menjelaskan buktinya
dapat menjelaskan definisi proyeksi
ortogonal pada ruang bagian

dapat menyebutkan contoh-contoh
proyeksi ortogonal

dapat menjelaskan nilai karakteristik,
ruang karakteristik dari ruang vektor V
menjelaskan bentuk spektral pemetaan
linear

dapat menjelaskan teorema yang
berkaitan dengan pemetaan simetri,
spektral dari pemetaan linear

dapat mengkonstruksi pemetaan
simetri dengan teorema spektral

D. Tasawuf Modern pada buku Terpesona di Sidratul Muntaha

lahir di Malang, 16 Agustus 1963. Ayahnya Syech
guru tarekat yang intens pada zaman Bung
b dengan dunia tasawuf. Tahun 1982 me-

nempuh perkuliahan di Teknik Nuklir UGM Yogyakarta memper-
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temukannya dengan dosen yang sekaligus ﬂmuwanhﬂmuwi’n i
modern seperti Prof. Baiquni dan Ir. Sahiryl Alim, M 5. Slam
Perpaduan antara ilmu tasawuf dan sains ity

- - elah mengh,g;)
kan pemikiran unik yang dia sebut dengan “Tasawuf Mogarar

()

Ternyata Akhirat Tidak Kekal, Terpesona di Sidraty Muntah, Untuk
Berpuasa, Menyelam ke Samudra Jiwa dan Ruh, Bersaty dengan AI?.:T
Mengubah Takdir, Tahajud Siang Hari, Dhuhur Malam Hari dan i k,
sembilan: Dzikir Tauhid. e
Buku Terpesona di Sidratul Muntaha memb
Mi’raj sampai Shalat, sebagai mi'rajnya orang ber
menggunakan teks Alqur'an dan konteks keilmuan sains Pempy.
hasan dimulai dengan 6 poin kemustahilan yang berkaitan eaan
sains saat itu berdasar kejadian Isra’ Mi'raj yaitu:®
1. Perjalanan berbulan-bulan waktu ity mustahil dite

‘aha.ﬁ tﬂntang ISra:
Iman, Pembahasan

o Mpuh saty
malam, tetapi jarak dua kota sekarang dapat ditempuh 1 5 jam

2 "Perjalanan Malam” dua tahap: Mekkah-Palestina dan perja.
lanan ke langit ke tujuh tersebut tidak mengpunakan teknolog;
manusia, tetapi lebih cepat dari kecepatan pesawat terbang bias,

3. Kendala kacamata sains: mengapa tubuh Rasulullah saw tidak
tercerai-berai saat mengalami percepatan demikian tinggi?

4. Di manakah langit ke tujuh?

3. Ketika menjelajah langit ke tujuh, cara apa yang digunakan Ra.

sulullah? Tubuh manusia tidak mungkin dipercepat menggu-
nakan kecepatan cahaya, apalagi yang melebihi.

6. Bagaimana kondisinya ketika di langit ke tujuh?

Selanjutnya 6 poin pertanyaan tersebut dijawab dalam pem-
bahasan sebagai berikut. Poin 1,23 dijelaskan melalui bab Isra’
halaman 7-42 dan poin 4 dijelaskan pada bab Mi'raj halaman 43-
130. Adapun poin 5 dijelaskan dengan bab Oleh-oleh dari Sidratul

‘Terpesona di Sidratul MuntahaAgus Mustofa PADMA; 2005, him. vii
*Dazikir Tauhid; Agus Mustofa; PADMA; 2006; him. 8
*Terpesona....hlm, 4-5
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MZ;;: hzj:uaf:nm;lnl;?z.m sedangkan poin 6 dijelaskan pada bab
sh gab Isra’ me.ngum_ikan perjalanan luar biasa QS 53: 5-11, Qs
1 yang memuat 8 poin di antaranya Subhanallaah’: Qs 3: 190: 191
& 754, Q5 23:-14; QS5 25:10, 61; QS 43: 85, QS 59: 23, QS 67: 1. Lalu
02 Mgmrn‘rjﬂfﬂﬂkﬂﬂia' bukan kehendak Rasul sendiri, tetapi dapat
dpgglaskﬂn dengan teori Annihilasi diubah menjadi badan cahaya,
Jonga" kend-fuaan Buraq melalui awal penyucian hati dengan air
o ,am. Poin 3 hﬂm‘bt:a'Nya", perjalanan bisa dilakukan oleh orang
g mempunyai oSy puncak tertinggi dalam beragama. Poin 4:
frﬂf" ' hari®, malam h:an tiiapat terhindar dari radiasi matahari dan
jebih jernih berk?mmukam fieng.'a?n Allah; QS 73:6. Poin 5: Dari masjid
: masjid. Maspd. sebagm annihilator yang mengandung energi
Posiﬁ'('” Poin 6: diberkaht sekelilingnya, 2Allah menjaga perjalanan
. awal sampai akhir agar terhindar dari gangguan dan kendala,
poin 7: diperlihatkan tanda-tandaNya®, QS 7: 43, QS 2: 260, QS 38:34,
41,0553:1' QS 31: 27,06 22: 74, QS 35: 28, QS 96: 5, QS 3: 190-191.
Allah Maha mendengar dan Melihat,"* QS 17: 1 tersebut benar,

poin 8 : P
- ul telah dianugrahi sifat sama” dan bashar untuk merasakan
anda kebesar anNya.

Bab Mi'raj membahas langit pertama dan langit ke tujuh.®Langit

petama / samaa’ addunjytf dihiasi bintang-bintang cemerlang[QS 41:
2] Di langit pertama ini saja, tersimpan berbagai kedahsyatan alam
gmesta tentang, berapa ukurannya, bagaimana letak tata surya,
ga]aksi, superkluster dan sistem rotasi dan revolusi planet-planet-

17

W di Sidratul Muntaha; hlm. 12

' .y hlm. 14
RS , hlm. 23
M ., him. 24

gus Mustofa: Pusaran Energi Ka'bah; hlm. 116
uAgus.., Terpesona; him. 30

v, him, 30-40

W, him. 42

8. him. 55-130

¥... hlm. 55
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nya. Setahun di Merkurius adalah 8% hari dan seharinya 58 4 .
bumi. Adapun Neptunus setahunnya adalah o0, 190 hnn_ 1(:(‘; 0
sehari Jibril adalah S0 ribu tahun]" Dengan penjelasan teon di::-.;,.l ‘
i, langit pertama digambarkan sebagai alam h('!'\‘li-l'l'.\'t"'."l..'li‘:.IL ?
S va sampai langit ke 7 sebagai ruang berdimensi 9 1+ seha =
gambaran paling sederhana tentang dimensi, adapun Allah h'-ti
bahkan berapapun yang Allah kehendaki atas tamhﬁan
limensinya.*
Rab Oleh-oleh dari Sidratul Muntaha membahas tentang proses;
shalat dalam Isra’ Mi'raj, bershalat dengan makna, berwudly dengan
dan memahami shalat bukan menenemahkan Bab Shalat:
Mi’rajnya orang beriman menjelaskan tentang kekhusyukan shalat,
bertemu Allah dan shalat orang beriman

E. Intregrasi Interkoneksi Empat Ranah

Model integrasi sains lan G. Barbour menyusun kategori relasi
sains dan agama ke dalam empat bentuk:=

1. Relasi yang bersifat isolatif yaitu masing-masing bagian ,antara
agama dan sains berjalan sendiri-sendiri tanpa saling menyapa
dan tidak pula berhadap-hadapan. Dalam relasi ini agama dan
sains dipelajari terpisah tanpa ada kebutuhan untuk memper-
temukannya.

2. Relasi yang berbentuk konflik, yaitu agama dan sains saling
berhadap-hadapan. Dalam relasi ini terjadi pertarungan vang
saling mengalahkan satu sama lain. Sejarah yang dirujuk
untuk menunjukkan relasi ini adalah hukuman mati terhadap
Copemnicus yang mencetuskan ide tentang pusat alam semesta

" Agus .. him, 73-74

" him, 104109

® .hlm. 117,

= _him. 131- M40

B hlm. M1-21

® Jan G. Barbour, [sswes in science and refigion. (New York: Harper Touchbooks
,1996) him.158-184)
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yang berlawanan dengan gereja yang menguasai negara saat

it

3. Relasi yang ketiga berupa integrasi, yaitu terjadi perkawinan
antara agama dan sains, sah:samalamcﬁgmunmkmg
menjelaskan. Hal inilah yang banyak dirintis oleh para pencetus
ide islamisasi ilmu pengetahuan.

4 Bentuk relasi dialog. Berbeda dengan integrasi, dialog me-
mandang setiap bagian pengetahuan, agama dan sains memi-
liki kekhasan masing-masing, namun kekhasan tersebut tidak
menghalangi masing-masing untuk menyapa tanpa mengaki-
batkan konflik, namun tidak pula menyatu.

Sedangkan model integrasi diadik dari Zainal Bagirada tiga varian
yaitu:”

'1_ Varian pertama: model diadik independen dapat dilukiskan
dengan dua lingkaran yang saling asing, yang menunjukkan
sains dan agama adalah dua kebenaran yang setara;

3 Varian kedua: model diadik komplementer dapat dilukiskan
dengan sebuah lingkaran simbol Tao dalam Cina, menunjukkan
sains dan agama merupakan satu kesatuan tak terpisahkan;

3 Model diadik varian ketiga dapat dilukiskan secara diagram
dengan dua buah lingkaran sama besar yang saling berpotongan.
Jika kedua lingkaran ini mencerminkan sains dan agama, akan

terdapat sebuah kesamaan Kesamaan (dalam istilah matematika)

disebut dengan irisan, itulah yang merupakan bahan dialog antara
s2ins dan agama.

Tiga pilar keilmuan yaitu: ilmu agama ( hadlarah al- nash), ilmu
tezlaman dan kemasyarakatan (hadlarah al-'ilm) dan ilmu-ilmu etis
fosofis (hadlarah al-falsafak) dapat disajikan dalam model relasi se-
bagai berikut * a), Single entity. Cukup dirinya sendiri yang mampu

*Zainal Abidin Bagir, Integrasi ilmu dan agama: Interpretasi dan aksl. (Bandung;
Yz, 2005), him.97

‘*':zmm mi;'m (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. (Yogyakarta: Pokja
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mengatasi permasalahan kemanusiaan b). Iscdated Entities g entitay
nush'l.pt‘“h“i ng berdirt sendint secara  twerpisah, o) I tercon e, besl
P ntitics: masing-masing rumpun ma sadar akan keterbatasan keter
batasan yang melekat pada dirinya, oleh Karena itu bersedia untuk
berdialog, bekerjasama, dikorekst, dibert masukan, dan meman
faatkan metode dan pendekatan yang dipakai olel rmpun dmg
lain untuk melengkapi kekurangan-kekurangan yvang melekat iika
masing-masing berdirt sendird secara terpisah

Relasi Inferconmected Entities intlah yang menjadi proyek ke.
ilmuan yang diemban oleh vist dan mist perubahan IAIN menjaly
UIN Sunan Kalijaga.Model integrasi pada penelitian ini mengguna.
kan model integrasi dialogis Barbour, dengan model diadik varian
ketiga dari Bagir, dengan bentuk interconnected entities model UIN
Sunan Kalijaga.

Model integrasi-interkoneksi ilmu dijabarkan implomentasi-
nya melalui 4 ranah yaitu:
. Ranah Filosoft: Integrasi-interkoneksi pada ranah filosofis dalam
pengajaran dimaksudkan bahwa setiap matakuliah harus dibert
nilai fundamental eksistensial dalam kaitannya dengan disiplin
kellmuan lainnya dan dalam hubungannya dengan nilai-nilai
humanistiknya. Selain itu juga dapat berarti bahwa ada pe
nyadaran eksistensial suatu disiplin ilmu selalu bergantung pada
disiplin ilmu lainnya *
Ranah Materi: Integrasi dan interkoneksi pada ranah materi
merupakan proses bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai kebe:
naran universal umumnya dan keislaman khususnya ke dalam
pengajaran matakuliah umum seperti filsafat, antropologl, so-
siologi, hukum, politik, psikologi dan lain sebagainya dan se-
baliknya ilmu-ilmu umum ke dalam kajlan-kajian keagamaan
dan keislaman, Selain itu juga termasuk mengkaitkan suatu

Akndemik UIN Sunan Kal :

; IN
Sunan Kalijaga Korangka dasar kellmuan dan pengembangan kurikulum U
Ryakarta (Yogyakarta: Pokja akademik , 2006) him. 282

100




[ YN R
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disiplinilmu yang satu dengan
epistemologis dan aksiologis, 2
3. Ranah Metodologi: Metodnlogi yang dimaksud di sin; adalah
metodologi yang digunakan dalam pengembangan ilmy yan
, . . =g 8
bersangkutan. Sebagai contoh, psikologi memiliki metode yang
khas seperti introspeksi, ekstropeksi, dan retrospeksi di samping
metode-metode lain yang sifatnya umum seperti kuesioner,
wawancara, observasi dan lain-lain, Metodologi juga bisa diarti-
kandalam arti luas, yaitu makna pendekatan atau approach. Misal
dalam psikologi sekarang dikenal pendekatan-pendekatan fe-
nomenologis, kontemplatif, bahkan normatif.Z
4. Ranah Strategi: Yang dimaksud adalah ranah pelaksanaan atau
praksis dari proses pembelajaran keilmuan integratif-inter-
konektif. Dalam ranah ini, setidaknya kualitas keilmuan serta
ketrampilan dosen menjadi kunci keberhasilan perkuliahan ber-
basis paradigma interkonektif. Pembelajaran dengan model active
learning dengan berbagai strategi dan metodenya menjadi suatu
keharusan.

yang lainnya dalam keterpaduan

F. Matriks Integrasi Interkoneksi

Penelitian pengembangan ini bertujuan menyusun matriks
konsep integrasi interkoneksi yang disusun oleh kompetens:—knmj
petensi dasar matakuliah aljabar linear lanjut, dengan implemmtasr
4 ranah. Sebuah matriks adalah susunan segi empat siku-siku dal:l
bilangan-bilangan. Bilangan - bilangan dalam susunan tersebut d.1—
namakan entri dalam matriks yang dinotasikan a, untuk elemen baris
keidan kolom j.# e i

Misal matriks A terdiri dari m baris dan n kolom atau biasa ditulis
A_. dapat dituliskan sebagai berikut:

*Pokja akademik, Kerangk dasar............ hlm. 29

“Ibid,....hlm. 31 % | i,
*Howard Au:‘ll:un. Aljabar Linear Elementer, Edisi kelima. Terj. Pantur

'Nyoman Susila (Jakarta; Erlangga, 1987), him. 22
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a, a; a, .. a,
4, ap a, .. a,

alll ﬂ-,'l a-! e alll

Sebuah matriks yang hanya mempunyai satu baris disebut
matriks baris dan yang hanya mempunyai satu kolom saja disebut
matriks kolom.Matriks yang banyaknya baris sama dengan banyak-
nya kolom disebut matriks persegi. Matriks yang digunakan pada
penelitian ini, baris-barisnya diisi dengan kompetensi dasar mata-
kuliah Aljabar Linear Lanjut, dan kolom-kolomnya diisi dengan ranah
integrasi-interkoneksi bersumber utama buku Terpesona di Sidratul
Muntaha Agus Mustofa.

Matriks yang dihasilkan adalah sebagai berikut: matriks ber-
ukuran 14x4, dengan menurun 14 kompetensi dasar, mendatar 4
ranah: Filosofi, Materi, Metodologi dan strategi.

Matriks integrasi interkoneksi aljabar linear lanjut dengan nilai-
nilai [slam

102




edusen|-senfos

nIeq nuyp

ewsuaw ders syerdwoy
Uep ‘resep nuy I'q dey uep prng
ENUIDS [[equiay wrerep ey [isey
vedur ;punu uadpy 3uen: nreyewayy | 7o
efwyedueq e83unyisy
¥ redures ueyreqay edueuad 8qs
ereyed ueyepueSjediow uoyod uep eysawes urere jnfue] reauryy
4PV SueAes yisey- | 1p are 8p spnpp SIGBY & | reqeffe wefeadwaw
TOARA | Y[y N ‘ueeseyey | symun jeSuewss uep
ue3uap sndeyrp jedep| se8n rep uerdeq yerepe Iseanow reAundwaw
TOIINGaY amury- | ‘nut wreousd Jexeyery EmsIseURIA | 1
(v) B35ens | (¢) 1010pojapy (2) arepy (1) yosoyiy Tese(] 1susjadwoy |op

103




Laduk Mauluah

A0 1s1sodwoyap
TUIE BRI

<0

[ euLiou reAunduraun
NV [euo80310 Jngasiay
weundwiny wrepep epaq
-13q Bued 10ppEA-10)3RA
ueduesed enwas exil

TYIWIONOLYO * 33

njes Jowou

uep n83un rpequd
yeqpel < = [ewiouoyio
siseq plur Suesequias
siseq yeqnduaw pIelaq
SO sasoxd ueynyeRIN

Iprayos
weln) eunuode
nueyeway

awoad
undnew reqeffe rsuauarp
ueduap nueyedrp 3dp

qeyBuruaw 1susupiaq
Buens-Buenu feySuaw

redeqas Suepuedrp ydep
jenyye wepe redures

SIS efe JeyIow
1pel ‘eAuueduede;

yeyrPew prpng 3uens 1p
uesenjiad jnum Suny

JNOIDE]
Buens nmeyewapy

|

(¥) dajenyg

(€) Bojoporay

(z) ey

(1) yosojrg

resec] 1suajadwoy

104




Kajian Matakudiah Matematika: Aljabar Linear Lanjut Versi Tasawuf Modern

-13q /3uernyiaq
esiq eAursepa1 ‘ue

-J%ﬁ@# SEjI]
-eny ueundury
Iejue ueejawad

=V Je[eys ue
ndsnyppay
ueunduwny = A

‘yereys 34 3uelo

weundurnmy =

A

3 m’a degasynmyun
<A’ Ab_&_ We>=<

A M> =< (A)V'Mm 5]
u_H_bmﬁd. ueejaua g
noeyewap | 80

LIDJE] M31A3Y

r~

|

[] suasajar

edeq eAe1 jedef 1p Suen
eped susurp Suepus
(Infurey

urerep ueduesed-Buesed
-13q YTJUaq NJes Yees
yerepe edurenp weduap
10ppeA Bueny) A ueSuap
A “YE[[rjeuns yerepe ue
-3uesed-3uesediaq jeng

reng

Buenu nueyewsapy | 9o |

, () Bajeng

(€) Bojopolapy

() marey

(1) gosoyig

resec] psunadwoy [opn \

105



Luluk Mauiuah

_

(yurolpy
JI3S ueejawa)
sy ueejawad

jngastp

Y\ esul] Ueejawladg
JNIISH A=A

3 m’a degas ymun
<My a>=<m

‘(a)v> mofe[1aq exew
[ea1 jenwaw 34 V =,V PlI['A D MA
syardwoy 1q uesen(ay degas ynjun ‘< (m)
nuadas 188un yiqar 34 VAS>=<M(A)y>
isuawTp 4 senjzadip TIHEG R pnc
| yedep umnAsnpia)y noeyeway | 60
[ ) @awens | (6) Bojoporw @) p2ren et Ry

106




Kayian Matakuliah Matematika: Aljabar Linear Lanjut Versi Tasawuf Modern

‘S
efes eAwynung | yer3eq Suens eped
1518 eAW{ITeqas neje ‘efes| euoBoyo 1sakord
eAwireq 1s1s resaqiadip | uesewreuwtp A « A
yedep “yrunq uep yreq| : 1 reaur ueejeway
1518 Lrep uedunqed 'A 1ep uerdeq
ueedniaur ersnurewr g Buenua yepepe g
1 ‘TeuoBoyi0
TS®S=A 1orehord reeuopy| 71
ByejuUny
InyeIpIS
ninuaw giadas
euosad wedusw
‘Yepur nyp nu
LIRUBN 'S3aso
uejexapuad
ue3uap exgew
S Axsajony
Leduauw e sisodwoxep | 11
“Jexapuag Ry | -oF

(¥) Bajeng

(€) Bojoporay

(Z) 1ayepy

(1) gosojiy

Jesec] suajadwoyy |

ON

107



Luluk Mauluah

-eyyewr 'A eped reuodopio
isyekoxd yerepe ' J Uep
(s0eds uadiz) yOSUA
-fexex Suenu Jngasip
Suek A Lrep ueideq
Suenu nyens ye[epy
{x'

¥y =L A2 x}="A

Suisew-ursewn
Jnjup) “UeuTej-uref1aq

Bk ynsuRp{erey refu
reAundwaw Suek Lnawis

ueejawad myEns A <— A
: 1 “e83uyy 1suaunpieq

Sue4 prpong Suens renyeds
yerepe A [estiNGR PWA109 ] NIeYewaA | €1
A 5= (1) 32 uep (
x=(x)3)(83 xA)
eyl
| ) @awens | () Boropo (z) vare W (1) gosord reseq wuajpdwoy] |ON

108



i

Kajian Matakuliah Matematika: Aljabar Linear Lanjut Versi Tasawuf Modern

eAueseny eyejy rensas
efursusunp SumnySusw
Hepusy=y ueseqaqay
eAund yepry 34 'y suswp
redeqiaq urere/ Suens
LIep Jorun] seurquuoy
nxadas ueyeuredumip
esiq mm::ﬂ&?ﬁﬂam
jeanpye urefe redures
BJSOWISS UIely :A UIog

BUIRIOD | nureyeuny [ 1

renypds

f |

hm..w e

+~n—u@ +_mﬂ~\uh.?
A eped uenjes ueejowad
A A Ip:Juedusp

Amun A S ('A) 1

109

N

.,[E @aens | (e) Booporay

() agepy

(1) posog

Ieseqy rsuajaduony / on |

4



Luluk Mauluah

Keterangan:

Matriks tersebut mempunyai 14x4 entri dengan kode: 011
berarti KD 1 ranah filosofi sampai kode 144 berarti KD 14 ranah
strategl.

Langit pertama sampai langit ke tujuh dijelaskan berdimens;
3,4,5 dan seterusnya sesuai bahasan geometri.* Adapun bahas.
an dimensi pada bidang aljabar adalah kajian berdasar basis
dengan simbol dan lambang matematis.

Bahasan ini akan lebih komprehensif jika melalui proses R &
D bersama peneliti lain dalam bidang keahlian tafsir Alqur'an,
astronomi dan Fisika.

G. Penutup
Dari hasil penelitian dapat diperoleh simpulan sebagai berikut:
1. Karakteristik matriks integrasi-interkoneksi nilai-nilai Islam
berdasar Agus Mustofa pada matakuliah Aljabar Linear Lanjut
adalah: berukuran 14x4, dengan entri-entri terdiri dari 3 digit,
dengan maksud yaitu 2 digit pertama menunjukkan nomor
kompetensi dasar, digit ketiga menunjukkan nomor ranahnya.|
Filosofi=1, Materi=2, Metode=3 dan Strategi=4] .
2. Daril4 kompetensi dasar yang ada, semua telah dapat diitegrasi-
interkoneksikan kecuali kompetensi dasar ke 05 dan 07 dan 13.
3. Matriks integrasi koneksi yang disusun oleh peneliti (TSl
maksimal 2 entri yaitu pada KD 01
4 Matriks yang terisi ranah filosofi yaitu pada KD 01, 04 12 dan 1%
5. Matriks yang terisi ranah materi yaitu pada KD 01, 03, 06, 0%
; Malnks yang terisi ranah metodologi yaitu pada KD 10-11
7. Matriks yang terisi ranah strategi yaitu pada KD 02 dan 08
DAFTAR PUSTAK A
* Terpesona..., hal 104-106
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